BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

6.1.1 Karakteristik Peningkatan Frekuensi Menyusu Bayi Usia 1-3 Bulan
Berdasarkan Nilai Lembar Observasi Sebelum Diberikan Pijat Bayi di
PMB Dinar Nacita Wajak Kabupaten Malang.

Diketahui sebelum dilakukan pijat bayi seluruh responden mempunyai
kategori lembar observasi kurang yaitu 4-5x sebanyak 16 responden (100%).

6.1.2 Karakteristik Peningkatan Frekuensi Menyusu Bayi Usia 1-3 Bulan
Berdasarkan Nilai Lembar Observasi Sesudah Diberikan Pijat Bayi di

PMB Dinar Nacita Wajak Kabupaten Malang.

Diketahui sesudah dilakukan pijat bayi sebagian besar responden
mempunyai kategori lembar observasi baik sebanyak 14 responden (87,5%),
dan hampir separuhnya mempunyai kategori cukup yaitu 2 responden
(12,5%).

6.1.3 Pengaruh Pemberian Pijat Bayi Terhadap Peningkatan Frekuensi
Menyusu Bayi Usia 1-3 Bulan di PMB Dinar Nacita Wajak Kabupaten
Malang.

Berdasarkan analisis bivariate dengan uji wilcoxon didapatkan nilai
signifikan sebesar 0,000 (p< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa
“Hipotesis Diterima”. Artinya ada Pengaruh Pijat Bayi Terhadap Peningkatan
Frekuensi Menyusu Pada Bayi Usia 1-3 Bulan di PMB Dinar Nacita Wajak
Kabupaten Malang.

Berdasarkan table 4.7 sesudah dilakukan pijat bayi sebagian besar
responden mengalami peningkatan frekuensi menyusu 9-12x perhari pada

kategori 3 menurut lembar observasi sebanyak 14 orang (87,5%), dan
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sebagian pada kategori 2 yaitu 6-8x perhari sebanyak 2 orang (12,5%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa pijat bayi dapat
meningkatkan nafsu makan. Pijat bayi menyebabkan bayi menjadi lebih
rileks dan dapat beristirahat dengan efektif sehingga ketika bayi terbangun
akan membawa energi cukup untuk beraktivitas. dengan aktivitas yang
optimal, bayi menjadi cepat lapar sehingga nafsu makannya meningkat.
Peningkatan nafsu makan ini juga ditambah dengan peningkatan aktivitas
nervus vagus (system sarat otak yang bekerja untuk daerah leher ke bawah
sampai dada dan rongga perut) dalam menggerakkan sel peristaltic untuk
mendorong makanan ke saluran pencernaan. Dengan demikian, bayi lebih

cepat lapar atau ingin makan karena pencernaannya semakin lancar.

Hal ini sejalan juga dengan hasil penelitian Fitriani dan Nurhidayanti
yang menyatakan bahwa ada hubungan antara pijat bayi dengan
peningkatan nafsu makan. Penelitian Erlian menyatakan bahwa ada
pengaruh pijat bayi usia 0-4 bulan terhadap peningkatan frekuensi menyusui.
Penelitian Falikhah dan Hidayat menyatakan bahwa terdapat pengaruh pijat
bayi terhadap frekuensi menyusui bayi usia 0-3 bulan

6.2 Saran
6.2.1 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu peneliti selanjutnya untuk
melakukan penelitian mengenai faktor lain yang dapat meningkatkan
frekuensi menyusu bayi usia 1-3 bulan diantaranya adalah seperti usia, jenis

kelamin pada bayi usia 3 bulan, usia ibu, pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu.
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6.2.2 Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan dalam pemberian
materi tentang peningkatan frekuensi menyusu bayi usia 1-3 bulan sesuai
ilmu pengetahuan dan teknologi, serta menambah referensi mengenai
peningkatan frekuensi menyusu bayi usia 1-3 bulan agar peneliti selanjutnya
dapat memperoleh kemudahan.
6.2.3 Bagi Tempat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi pada tempat
penelitian yaitu PMB Dinar Nacita Wajak Kabupaten Malang untuk
meningkatkan pelayanan pijat bayi.
6.2.4 Bagi Responden
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi motivasi terutama
kepada ibu untuk rutin memberikan pijat bayi terhadap bayinya karena

.sangat banyak manfaat.
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